
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa mengelola Usaha 

Mikro sangat diperlukan untuk kelancaran dan pengembangan suatu usaha, karena 

apabila pemilik usaha melakukan pengolahan dengan baik maka usaha tersebut dapat 

terkoordinir dan mendapat hasil yang efektif dan efisien. Dalam hal ini Usaha Mikro 

UD. Dwi Tunggal memiliki beberapa strategi khusus dalam menghadapi MEA yang 

sudah diterpakan di indonesia. Melalui Strategi produksi, strategi harga, strategi 

promosi dan layanan diharapkan UD Dwi Tunggal mampu dan siap bersaing dengan 

produk-produk anggota MEA. 

Tentunya mereka masih mengharapkan peran pemerintah untuk mengembangkan 

usahanya menghadapi MEA, agar  akses biaya produksi dan bahan baku bisa 

didapatkan dengan mudah. Tanpa komitmen yang kuat dari pemerintah pembangunan 

Usaha Mikro tidak akan mempunyai arti karena Usaha Mikro menciptakan peluang 

kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja dalam negeri. Sehingga dapat mengurangi 

angka pengangguran mengingat MEA sudah diterapkan. UD Dwi Tunggal juga sudah 

menyiasati dalam menghadapi tantangan serta peluang dengan diberlakukannya MEA. 

UD Dwi Tunggal semakin konmpetitif dan siap untuk terus meningkatkan inovasi dan 

kualitas produknya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil di atas peneliti berharap: 

1. Cintailah produk dalam negeri, karena aset terbesar pendapatan perekonomian 

suatu negara sebenarnya berasal dari masyarakatnya sendiri. 



2. UMKM harus Semakin kompetitif dan terus belajar mengembangkan 

produknya. 

3. Harus Inovatif agar para konsumen tidak merasakan jenis produk yang hanya 

itu-itu saja atau produk yang monoton. 

4. Melek IT, yang dikatakan melek IT adalah sekarang ini kita sudah memasuki 

zaman globalisasi. Pemanfaatan dan penguasaan teknologi sangat diperlukan. 

Seperti pemasaran dan promosi lewat internet. 

 




